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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of information technology, ownership and internal 

control system on LPD accountability in Ubud Gianyar District. The population in this study 

were all employees in 32-LPD in Ubud Gianyar District with a total population of 356 

employees. The sampling technique used in this study was purposive sampling, with the criteria 

having a working age of 5 years so that the sample selection was 32 LPD heads and 93 LPD 

employees. Data analysis used Multiple Linear Regression Analysis Method. Th results show 

that, the use of information technology, a sense of belonging and an internal control system has 

a positive and significant effect on the accountability of LPDs in the sub-district of Ubud 

Gianyar. It is hoped that future researchers when conducting similar research will be able to 

add variables that have not been included in this study in order to obtain a stronger influence 
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PENDAHULUAN 

Salah satu lembaga keuangan Non Bank yang tumbuh dan berkembang di Bali adalah 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Operasional LPD adalah melakukan penghimpunan dana 

masyarakat kemudian menyalurkan dana tersebut ke masyarakat yang memerlukan bantuan 

berupa pinjaman. Pelayanan LPD diarahkan untuk lebih mengutamakan masyarakat pada 

wilayah LPD bersangkutan (Raydika, 2013). 

Pada masa pandemi mumcul berbagai masalah pada lembaga keuangan terkait dengan 

pemenuhan kewajiban penerima kredit akibat dari hilangnya sumber penghasilan masyarakat. 

Pada Kecamatan Ubud Gianyar terdapat 32 LPD yang turut terkena dampaknya. Penurunan 

tingkat layanan keuangan oleh LPD sangat dirasakan oleh masyarakat. Hal ini diketahui dari 

hasil wawancara  terkait kondisi keuangan LPD saat ini dimana Kepala LPD Sayan Ubud 

mengemukakan banyaknya LPD yang berada di Kecamatan Ubud tidak serta merta membuatnya 

terkesan memperoleh profit yang besar.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan oleh pegawai LPD Desa Adat Mawang 

bahwa di sepanjang tahun 2021 kredit macet menjadi resiko terbesar akuntabilitas LPD. Menurut 

pegawai LPD Desa Adat Mawang kredit macet dialami semua LPD sekecamatan Ubud. Selain 
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itu pegawai LPD Desa Adat Bunutan juga mengemukakan bahwa kasus penyitaan rumah sempat 

terjadi pada tahun 2021 karena nasabah tidak mampu lagi mengupayakan pembayaran atas kredit 

pinjamannya, bahkan dalam tahun-tahun terakhir beberapa LPD sepakat untuk tidak 

mengeluarkan pinjaman kredit dalam jumlah besar dalam rangka mengantisipasi resiko 

pemberian kredit. 

Pemanfaatan teknologi informasi mampu menunjang peningkatan kualitas kinerja LPD. 

Teknologi informasi merupakan seuah sistem pengolahan data yang memanfaatkan computer 

untuk memperoleh satu output tertentu (Siregar, 2017). Sebelum adanya kemajuan teknologi 

seperti sekarang ini, individu melakukan pencatatan dan pemrosesan secara manual sehingga 

banyak waktu yang dibutuhkan. Dengan pemanfaatan teknologi informasi, sseluruh kegiatan 

transaksi telah dapat dilakukan dengan transparan sehingga mampu mendukung dan 

memudahkan kegiatan LPD. 

Permasalahan yang terjadi disampaikan oleh kepala LPD Desa Adat Sayan bahwa  

kurangnya kemampuan dari pegawai dalam menggunakan komputer, hal ini ditunjukan dengan 

adanya LPD yang masih melakukan pencatatan dan pemrosesan secara manual. Selain itu juga 

disebabkan karena rendahnya rasa memiliki terhadap LPD tempatnya bekerja. Rasa memiliki 

merupakan sebuah pengalaman seseorang akan rasa dihargai, dibutuhkan dan diterima dalam 

ruang lingkup sosialnya (Nurayni, 2017). Dimana rasa kecintaan atau memiliki akan mampu 

menumbuhkan kepercayaan diri agar siap dalam setiap perubahan sistem kerja terutama dari 

pencatatan manual ke komputerisasi.  

Salah satu faktor yang bisa menunjang pegawai agar bersedia untuk mempelajari 

penguasaan teknologi informasi dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap LPD salah satunya 

melalui Sistem Pengendalian Intern (SPI) dari masing-masing LPD. Pengendalian internal adalah 

cara yang memiliki tujuan untuk mengarahkan, mengawasi,serta mengukur sumber daya 

organisasi, dan memiliki peran penting dalam mencegah dan mendeteksi aktifitas penggelapan 

(fraud) (Communittee Of Sponsoring Organization Of The Threadway Commission (COSO), 

1992). Berdasarkan hasil wawancara kepala LPD Lungsiakan ditemukan permasalahan pada 

Sistem Pengendalian Intern adalah kurang updatenya data-data LPD. Pelaporan keuangan yang 

dilakukan tidak wajar juga menjadi hambatan dalam Sistem Pengendalian Intern di LPD seperti 

kasus pada LPD Lungsiakan yang beberapa kali terlambat dalam melaporkan keuangan ke 

Lembaga Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa (LPLPD). 
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KAJIAN PUSTAKA 

Agency Theory (Teori Agensi) 

Pemanfaatan teknologi informasi menurut Thompson et al. dalam Wijana (2007) adalah 

perilaku pengguna yang kaitannya dengan manfaat yang diharapkan oleh pengguna dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Salah satu manfaat yang diharapkan adalah peningkatan kinerja dari 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Dalam teori keagenan dijelaskan bahwa karyawan 

adalah aset berharga bagi perusahaan. Kesuksesan perusahan dalam mencapai visi misinya 

tergantung dari kinerja karyawan. Karyawan yang memiki rasa tanggung jawab yang tingggi 

akan produktif dibandingkan karyawan lainnya yang tidak terlibat secara emosional dengan 

perusahaan. Lingkungan pengendalian intern sebagai landasan dalam mendorong organisasi 

untuk lebih terstruktur serta disiplin dalam menjalakan visi misi organisasi. Lingkungan 

pengendalian terdiri dari lingkungan organisasi dan perilaku manajemen  serta karyawan atas 

pentingnya sebuah pengendalian (Committee of Sponsoring Organizations of the Treatway 

Commission (COSO), 2021) .  

 

Akuntabilitas  

Menurut Mardiasmo (2006) akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas 

sebuah keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan misi dalam mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditentukan melalui sebuah media pilihan yang dilakukan secara berkala. 

 

LPD (Lembaga Perkreditan Desa) 

LPD (Lembaga Perkreditan Desa) merupakan sebuah lembaga keuangan yang berada di 

wilayah Desa Pakraman (desa adat) iwilayah Provinsi Bali, yang berfungsi mengelola sumber 

daya keuangan milik Desa Pakraman dengan bentuk simpan pinjam. LPD juga menjadi penyedia 

kebutuhan pembiayaan bagi anggota masyarakat Desa Pakraman dalam rangka mengembangkan 

fungsi sosiokultural dan keagamaan masyarakat Desa Pakraman (Nurjaya, 2011). 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi  

 Pemanfaatan teknologi informasi berupa komputerisasi atas kegiatan operasional 

organisasi akan memudahkan pegawai dalam peyelesaian pekerjaan atau tugasnya. Tingginya 

pemanfaatan teknologi informasi yang dikuasai oleh seorang pegawai, berdampak pada semakin 

tinggi pula akuntabilitas LPD se-Kecamatan Ubud, Gianyar, begitu juga sebaliknya rendahnya 

tingkat pemanfaatan teknologi informasi akan menurunkan tingkat akuntabilitas LPD se-
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Kecamatan Ubud, Gianyar. Sesuai dengan peneitian yang dilakukan Savila (2016) yang 

menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

kinerja di instansi pemerintah. 

H1 :  Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Akuntabilitas LPD se- Kecamatan Ubud Gianyar. 

 

Rasa Memiliki  

 Rasa memiliki merupakan gambaran atas keikut sertaan pegawau dalam berbagai urusan 

operasional perusahaan karena perasaan ini mengacu pada perasaan nyaman dan saling 

mendukung antar pegawai. Perasaan ini akan memberikan dampak pada sikap positif karyawan 

atas tanggungjawabnya diorganisasi. Tingginya rasa memiliki seorang pegawai memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk berkontribusi dalam kepentingan operasional akan turut pula 

meningkatkan akuntabilitas LPD, begitu juga sebaliknya semakin rendah rasa memiliki, maka 

semakin sedikit kontribusi dan tanggung jawab rendah terhadap pekerjaannya. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Afryana (2018) yang menyatakan 

bahwa Sense Of Belonging berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Engagement 

Bandung Techo Park. 

H2 : Rasa Memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas LPD se- 

Kecamatan Ubud Gianyar. 

 

Sistem Pengendalian Intern  

Sistem pengendalian itern merupakan suatu proses integra yang yang dilakukan secara 

terus menerus untuk memastikan kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan standar. Melalui 

sistem akan mendorong efisiensi dan efektifitas kegiatan organsasi. Sistem pengendalian intern 

dari manajemen LPD kepegawaian yang semakin baik, akan berdampak pada semakin tinggi 

pula tingkat akuntabilitas dari LPD itu sendiri. Sebaliknya jika semakin rendah sistem 

pengendalian intern dari manajemen LPD ke kepegawaian, maka semakin rendah tingkat 

akuntabilitas LPD. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Levi Savila (2016) dan Karyadi yang menyatakan sistem pengendalian intern berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap akuntabilitas. 

H3 : Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas LPD 

se- Kecamatan Ubud Gianyar. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Sumber data diambil dari  

data primer berupa informasi terkait suatu keadaan melalui penyebaran kuesioner kepada 

pegawai di 32 LPD se-Kecamatan Ubud Gianyar yang terkait dengan akuntabilitas LPD. Teknik 

penentuan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria pegawai yang memiliki 

usia kerja  ≥ 5 tahun sehingga diperoleh sampel sejumlah 32 Kepala LPD dan 93 pegawai LPD, 

yang terdiri dari : Kepala LPD, TU, Bendahara, Bagian Umum, Bagian Dana, Bagian Kredit. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner maka diketahui karakteristik responden dengan 

jenis kelamin pria sebanyak 92 orang (25,9%) dan responden jenis kelamin wanita sebanyak 264 

orang (74,1%). Selain itu responden dibagi berdasarkan dengan masa kerja ≥ 5 tahun sebanyak 

125 orang (35,1%) dan sisanya ≤ 5 tahun sebanyak 231 orang (64,9%). Berdasarkan usia dilihat 

responden dengan usia ≤ 25 tahun sebanyak 46 orang (13%), usia ≤ 36 tahun sebanyak 130 

orang (36,5%), usia ≥ 36 tahun sebanyak 180 orang (50,5%). Dilihat dari tingkat pendidikan SD-

SMP 16 orang (4,4%), tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 96 orang (27,1%), tingkat S1 

sebanyak 112 orang (31,4%), tingkat pendidikan Diploma sebanyak 132 orang (37,1%).  

 

Hasil Uji Instrumen 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

No Variabel 
Item 

Pernyataan 

Validitas Reliabilitas 

Koefisien 

Korelasi 
Ket. 

Alpha 

Cronbach 
Ket. 

1 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi (X1) 

X.1.1a 0,646 

Valid 0,958 Reliabel 

X.1.2a 0,834 

X.1.2b 0,605 

X.1.3a 0,927 

X.1.4a 0,881 

X.1.5a 0,915 

X.1.6a 0,769 

X.1.7a 0,632 

2 

Sense Of 

Belongin/Rasa 

Memiliki (X2) 

X.2.1a 0,764 

Valid 0,711 Reliabel 
X.2.2a 0,855 

X.2.3a 0,660 

X.2.4a 0,902 

3 
Sistem 

Pengendalian 

X.3.1a 0,941 
Valid 0,689 Reliabel 

X.3.1b 0,865 
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Intern (X3) X.3.1c 0,633 

X.3.2a 0,753 

X.3.3a 0,689 

X.3.4a 0,645 

X.3.5a 0,742 

X.3.6a 0,901 

X.3.7a 0,849 

4 
Akuntabilitas 

LPD (Y) 

Y.1 0,921 

Valid 0,925 Reliabel 

Y.2 0,865 

Y.3 0,661 

Y.4 0,726 

Y.5 0,788 

Sumber : Data Diolah 

 Berdasarkan hasil instrumen, dapat dilihat bahwa Pearson Correlation di atas 0,05 yang 

berarti item pernyataan yang digunakan telah valid, dan selain itu reliabilitas Cronbach’h Alpha 

berada di atas 0,60 yang berarti seluruh instrument telah reliabel. Sehingga layak digunakan 

sebagai alat ukur instrumen pada penelitian ini. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Diolah 

 Berdasarkan tabel hasil uji normalitas, nilai signifikansi kolmogorov smirnov sebesar 0,844 

> 0,05, yang menunjukan bahwa data pada penelitian telah berdistribusi normal. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa

-2.195 1.934 -1.135 .259

.117 .044 .164 2.660 .009 .963 1.039

.166 .074 .152 2.260 .026 .815 1.228

.427 .044 .636 9.634 .000 .842 1.187

(Constant)

X1_Pemanfaatan_

Teknologi_Informasi

X2_Rasa_Memiliki

X3_Sistem_

Pengendalian_Intern

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Y_Akuntabilitasa.  

Sumber : Data Diolah 
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 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat di lihat bahwa nilai tolerance di atas dar 0,1 

dan nilai VIF di bawah nilai 10. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak adanya gejala  

multikolinieritas. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data Diolah 

 Dengan melakukan regresi pada nilai absolute residual, diperoleh nilai signifikansi untuk 

uji heterokedastisitas di atas 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas pada data penelitian. 

 

Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan tabel di atas adalah sebagai berikut: 

Y = -2,195+ 0,117X1 + 0,166X2 + 0,427X3 

a. Nilai konstanta sebesar -2,195 artinya, jika variabel pemanfaatan teknologi informasi, rasa 

memiliki, sistem pengendalian intern dan akuntabilitas LPD mempunyai nilai konstan maka 

tingkat akuntabilitas LPD bernilai -2,195. 

b. Nilai koefisien regresi X1 pemanfaatan teknologi informasi bernilai 0,117 positif, hal ini 

menjelaskan bahwa peningkatan Pemanfaatan Teknologi Informasi sebesar satu satuan akan 

meningkatkan akuntabilitas sebesar 0,117 dengan asumsi variabel lain konstan. 

c. Nilai koefisien regresi X2 rasa memiliki bernilai 0,166 Positif, hal ini menjelaskan bahwa 

meningkatnya Rasa Memiliki sebesar satu satuan akan      meningkatkan akuntabilitas sebesar 

0,166 dengan asumsi variabel lain      konstan. 
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d. Nilai koefisien regresi X3 sistem pengendalian intern bernilai 0,427 Positif, hal ini 

menjelaskan bahwa meningkatnya sistem pengendalian intern  sebesar satu   satuan akan 

meningkatkan akuntabilitas sebesar 0,427 dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

Hasil Uji Determinasi 

Tabel 6 Hasil Uji Determinasi 

Model Summary

.745a .555 .544 1.233

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), X3_Sistem_Pengendalian_

Intern, X1_Pemanfaatan_Teknologi_Informasi, X2_

Rasa_Memiliki

a. 

 

Sumber : Data Diolah 

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat R square sebesar 0,555 sehingga dapat 

dihitung persentase kontribusi pemanfaatan teknologi informasi, rasa memiliki dan sistem 

pengendalian intern pada akuntabilitas sebesar 0,555 x 100% = 55,5% dengan sisanya 

dipengaruhi variabel lainnya diluar penelitian. 

 

Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa

-2.195 1.934 -1.135 .259

.117 .044 .164 2.660 .009

.166 .074 .152 2.260 .026

.427 .044 .636 9.634 .000

(Constant)

X1_Pemanfaatan_

Teknologi_Informasi

X2_Rasa_Memiliki

X3_Sistem_

Pengendalian_Intern

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Y_Akuntabilitasa.  

Sumber : Data Diolah 

Nilai koefisien regresi pemanfaatan teknologi informasi (X1)   bernilai positif 0,117 

dengan signifikansi sebesar 0,009. Hasil ini menerima H1 yang menyatakan pemanfaatan 

teknologi informasi (X1) memiliki pengaruh positif signifikan pada akuntabilitas LPD se-

Kecamatan Ubud Gianyar. Koefisien regresi rasa memiliki (X2) bernilai positif 0,166 dengan 

signifikansi sebesar 0,026. Hasil ini menerima H2 yang menyatakan rasa memiliki (X2) memiliki 

pengaruh positif signifikan pada akuntabilitas LPD se-Kecamatan Ubud Gianyar. Koefisien 

regresi sistem pengendalian intern (X3) bernilai positif 0,427 dengan signifikansi sebesar 0,000. 

Hasil ini menerima H3 yang menyatakan sistem pengendalian intern (X3) memiliki pengaruh 

signifikan pada akuntabilitas LPD se-Kecamatan Ubud Gianyar. 
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Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 8 Hasil Uji Kelayakan Model 

ANOVAb

229.934 3 76.645 50.393 .000a

184.034 121 1.521

413.968 124

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X3_Sistem_Pengendalian_Intern, X1_Pemanfaatan_

Teknologi_Informasi, X2_Rasa_Memiliki

a. 

Dependent Variable: Y_Akuntabilitasb. 
 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan hasil uji kelayakan model (Uji F) nilai signifikansi F yang diperoleh sebesar 

0,000 dimana nilainya kurang dari 0,05, hal ini berarti sehingga model layak digunakan. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Akuntabilitas LPD se-Kecamatan 

Ubud Gianyar 

Hasil uji menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap akuntabilitas LPD se- Kecamatan Ubud Gianyar. Hal ini berarti hipotesis 

pertama diterima dengan hubungan searah. Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi 

dengan menerapkan komputerisasi akan memudahkan pegawai dalam menuntaskan pekerjaan 

dan mampu meminimalisir kesalahan sehingga berdampak pada akuntabilitas suatu 

pertanggungjawaban kepada pengguna laporan. Pada sebuah organisasi pemanfaatan teknologi 

informasi memiliki peran penting khususnya pada LPD untuk membantu penyelesaian dan 

pelaksanaan tugas-tugas secara efisien. Dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi informasi 

pada era globalisasi maka  akuntabilitas LPD akan ssemakin baik. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Savila (2016) sehingga hipotesis diterima yaitu 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas. 

 

Pengaruh Rasa Memiliki terhadap Akuntabilitas LPD se-Kecamatan Ubud Gianyar 

Hasil uji menunjukan bahwa rasa memiliki mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap akuntabilitas LPD se-Kecamatan Ubud Gianyar. Hal ini berati hipotesis kedua diterima. 

yang menunjukan hubungan searah antara rasa memiliki terhadap akuntabilitas LPD se-

Kecamatan Ubud Gianyar. Rasa memiliki pada sebuah objek akan berdampak besar pada sebuah 

organisasi LPD, dengan adanya rasa tersebut akan mampu mendorong seseorang untuk ikut 
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berkontribusi serta bersedia mengambil tanggung jawab guna kepentingan operasional serta visi 

misi LPD. Semakin besar sense of belonging para karyawan terhadap LPD, akan meningkatkan 

akuntabilitas LPD karena peluang LPD itu untuk berkembang sangat besar dengan didukung 

oleh karyawan yang bersedia mendedikasikan dirinya kepada organisasi di dalam sebuah LPD. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Afryana (2018), 

sehingga hipotesis diterima yaitu rasa memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

akuntabilitas. 

 

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Akuntabilitas LPD se-Kecamatan Ubud 

Gianyar 

Hasil uji menunjukan bahwa sistem pengendalian intern mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap akuntabilitas LPD se-Kecamatan Ubud Gianyar. Hal ini berarti hipotesis 

ketiga diterima yang menunjukan hubungan searah antara sistem pengendalian intern terhadap 

akuntabilitas LPD se-Kecamatan Ubud Gianyar. Sistem Pengendalian Intern merupakan sebuah 

sistem untuk menjaga keuangan, memeriksa ketelitian dan ketepatan data akuntansi, 

meningkatkan efisiensi operasional LPD, dan meningkatnya kepatuhan dalam melaksanakan 

kebijakan yang telah dibuat. Pengendalian intern yang terlaksana dengan baik akan berdampak 

pada oprasional yang berjalan sesuai dengan harapan karena adanya control dari internal atas 

seluruh proses yang dijalankan. Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya sistem 

pengendalian intern  pada pada suatu organisasi, maka penerapan SOP semakin terstruktur pada 

suatu organisasi dan semakin baik sistem pengendalian intern akan meningkatkan sistem 

informasi akuntansi keuangan LPD yang berdampak pada akuntabilitas sebuah LPD. Sejalan 

dengan hasil penelitian Levi Savila (2016) serta Karyadi (2019) yang menyatakan sistem 

pengendalian intern meningkatkan akuntabilitas secara signifikan . 

 

SIMPULAN DAN SARAN   

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, 

rasa memiliki dan sistem pengendalian intern memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

Akuntabilitas LPD se-Kecamatan Ubud Gianyar. Hal ini menjelaskan bahwa semakin baiknya 

pemanfaatan teknologi yang dilakukan, akan berdampak pada meningkatnya rasa memiliki dan 

semakin tingginya sistem pengendalian intern maka Akuntabilitas LPD akan semakin meningkat. 

Berdasarkan hal tersebut dalam pemanfaatan teknologi informasi diharapkan melakukan 

pelatihan dan kursus bagi karyawan, pada rasa memiliki diharapkan dapat melakukan diskusi 
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secara terbuka maupun memberikan  insentif kepada karyawan berprestasi, pada sistem 

pengendalian intern diharapkan untuk melakukan job description masing-masing, mealui 

pemisahan wewenang serta tanggung jawab melalui struktur organisasi sesuai standar, serta 

diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan kerja agar tidak terjadi keterlambatan dalam 

melakukan pelaporan keuangan ke LPLD. 
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